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ABSTRAK 

Website Quality merupakan suatu pengukuran untuk mengukur kualitas dari sebuah website berdasarkan 

intstrument-instrument penelitian yang dapat dikategorikan kedalam tiga variabel yaitu usability, services 

interactions, dan Informatian quality. penggunaan Website Quality adalah untuk mengetahui sejauh mana 

kualitas layanan sistem informasi akademik dalam memberikan pengaruh terhadap kepuasan pengguna, yang 

diukur melalui 3 variabel. Hasil penelitian menujukkan pada Uji R2 diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0.641, 

dengan didapatnya nilai tersebut menunjukkan bahwa pada variabel usability, services interactions, dan 

Informatian quality yang dihasilkan dari sistem informasi akademik Universitas Bina Darma memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan pengguna sebesar 63,15% terhadap kepuasan pengguna, sedangkan sisanya 

sebesar 36,85% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai persamaan regresi diperolah nilai constan sebesar 0,482 

dengan nilai koefisien regresi pada variabel independen yaitu Kegunaan (X1)= 0.043, Kualitas Informasi 

(X2)= 0.465 dan interaksi layanan (X3)= 0.282. dari hasil nilai tersebut menujukkan bahwa dari ketiga variabel 

usability, services interactions, dan Informatian quality yang paling banyak menujukkan pengaruh terhadap 

kepuasan pengguna system informasi akademik yaitu variabel Information Quality yaitu sebersar 0,465 atau 

46,50%. Dari nilai yang dihasilkan bisa didapatkan bahwa kualitas layanan sistem informasi akademik 

universitas bina darma dapat dikatakan baik dan layak untuk dapat digunakan oleh penggunanya. 
 

Kata kunci: website quality, sistem informasi akademik, ussability 

 

ABSTRACT 

Website Quality is a measure to measure the quality of a website based on research instruments that can be 

categorized into three variables: usability, services interactions, and informatian quality. the use of Website 

Quality is to know the extent to which the quality of academic information system services in giving influence to 

user satisfaction, as measured by 3 variables. The result of this research showed that R2 value obtained by 

Adjusted R2 value was 0.641, with the score showed that the variable usability, services interactions, and 

Informatian quality resulting from the academic information system of Bina Darma University give influence to 

the user satisfaction of 63.15% to satisfaction users, while the rest of 36.85% influenced by other factors. The 

value of the regression equation is obtained by the value of constant value of 0.482 with the regression 

coefficient value on the independent variable that is Uses (X1) = 0.043, Information Quality (X2) = 0.465 and 

service interaction (X3) = 0.282. of the results of these values indicate that of the three variables usability, 

services interactions, and Informatian quality most indicate the effect on user satisfaction system academic 

information that is Information Quality variables that sebersar 0.465 or 46.50%. From the value generated can 

be obtained that the quality of academic information system services university bina darma can be said good and 

feasible to be used by users. 
 

Keywords : academic information system, ussabillity, website quality 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem teknologi informasi telah 

berkembang dengan cukup signifikan dari segi 

teknologi informasi terutama pada dunia 

pendidikan. Salah satu teknologi informasi 

yang banyak diterapkan oleh pada dunia 

pendidikan adalah sistem informasi akademik. 

Sistem  Informasi Akademik merupakan 

sumber daya informasi di lingkungan 

pendidikan, juga dapat digunakan sebagai 

sarana media komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa, Karena menggunakan teknologi 

internet tidak hanya dilakukan dalam 

lingkungan perguruan tinggi saja tetapi diluar 

lingkungan perguruan tinggi pun bisa 

dilakukan bahkan dimana saja di seluruh dunia 

asalkan ada sebuah komputer yang terhubung 

dengan internet (Arifin, 2002).   

 Universitas Bina Darma Palembang 

telah menerapkan sistem informasi akademik 

dalam memberikan pelayanan terhadap 

mahasiswa dan dosen, mahasiswa dan dosen 

yang merupakan pengguna sistem informasi 

akademik yang memiliki alamat website 

sendiri yaitu http://sisfo.binadarma.ac.id 

berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi tentang akademik yang dibutuhkan 

oleh mahasiswa dan dosen. Untuk mendukung 

kelancaran proses pelayanan sistem informasi 

akademik  tersebut, maka pihak Manajemen 

harus menjaga kinerja dengan memberikan 

jaminan kepuasan bagi Mahasiswa dan Dosen. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu pihak 

universitas belum mengetahui sejauh mana 

pengguna merasa puas dalam penggunaan 

sistem informasi akademik, karena, semakin 

berkembangnya teknologi maka semakin 

meningkat pula kebutuhan terhadap sebuah 

informasi yang akurat. setelah layanan sistem 

informasi akademik tersebut 

diimplementasikan sudah pernah dilakukan 

penilaian terhadap tingkat kepuasan dari para 

mahasiswa dan Dosen sebagai pengguna 

sistem dalam memenuhi kebutuhan akademik 

pada Universitas Bina Darma Palembang. 

Akan tetapi, menurut perkembangnya, pada 

saat penelitian ini dilakukan, system tersebut 

belum melakukan evaluasi lanjutan, Untuk itu, 

dalam tulisan ini akan dilakukan penelitian 

terhadap kualitas layanan sistem informasi 

akademik dalam memberikan kepuasan 

pengguna. Ketika sistem informasi akademik 

yang telah diterapkan dan telah 

diimplementasikan, pengguna sistem juga akan 

bereaksi terhadap sistem tersebut. Reaksi 

mereka sering kali tidak dapat diprediksi. 

Sikap penerimaan pengguna atas sistem 

informasi akademik akan mempunyai 

hubungan yang positif dan langsung terhadap 

kepuasannya dan kesuksesan penerapan sistem 

informasi akademik. Untuk itu perlu dilakukan 

analisis pada kualitas layanan  sistem 

informasi akademik dari sisi kepuasan 

pengguna dan keinginan pengunjung situs 

untuk menggunakan kembali layanan sistem 

informasi akademik. 

2. Landasan Teori 

2.1 Analisis Data 

2.1.1 Variabel Penelitian dan Analisis 

Desktiptif 

 Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan dimensi dari WebQual terdiri 

dari Variabel kegunaan, variabel kualitas 

informasi dan variabel interaksi layanan yang 

merupakan variabel bebas. Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu kepuasan 

pengguna. Berikut ini adalah rangkuman dari 

variabel penelitan. 

Y = Kepuasan Pengguna 

X1 = Kegunaan 

X2 = Kualitas Informasi 

X3 = Interaksi Layanan 

 

Dalama analisis deskriptif ini dilakukan 

pembahasan mengenai sejauh mana kualitas 

layanan system informasi akademik 

memberikan kepuasan terhadap pengguna 

diukur melalui dimensi kegunaan,  kualitas 

informasi dan interaksi layanan, dengan 

rumusan berikut ini: 

1) Uji Regresi Linier Berganda (R, R2, F) 

Pengaruh variabel kegunaan, kualitas 

informasi dan interaksi layanan terhadap 

kepuasan pengguna. 

a. Pengaruh variabel kegunaan dari kualitas 

system informasi akademik terhadap 

kepuasan pengguna. 

b. Pengaruh variabel kualitas informasi dari 

kualitas system informasi akademik 

terhadap kepuasan pengguna. 

c. Pengaruh variabel kualitas layanan dari 

kualitas system informasi akademik 

terhadap kepuasan pengguna. 
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2.2 Sistem Informasi Akademik 

  Sistem Informasi Akademik merupakan 

sistem yang mengolah data dan melakukan 

proses kegiatan akademik yang melibatkan 

antara mahasiswa, dosen, administrasi 

akademik, keuangan dan data atribut lainnya. 

Sistem informasi Akademik melakukan 

kegiatan proses administrasi mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan administrasi akademik, 

melakukan proses pada transaksi belajar-

mengajar antara dosen dan mahasiswa, 

melakukan proses administrasi akademi baik 

yang menyangkut kelengkapan dokumen dan 

biaya yang muncul pada kegiatan registrasi 

administrasi akademik (Liny:2012:67). 

 

2.3 WebQual 

 WebQual merupakan salah satu 

metode atau teknik pengukuran kualitas 

website berdasarkan persepsi pengguna akhir. 

Metode ini merupakan pengembangan dari 

SERVQUAL yang banyak digunakan 

sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa. 

(Zeithaml et al. 1990). WebQual sudah mulai 

dikembangkan sejak tahun 1998 dan telah 

mengalami beberapa interaksi dalam 

penyusunan dimensi dan butir pertanyaannya. 

 Penelitian yang mengukur kualitas 

website Kominfo dengan metode WebQual, 

belum ada. Namun demikian, terdapat 

penelitian sejenis yang menggunakan metode 

WebQual, seperti yang dilakukan oleh Josua 

Tarigan (2008) yang mengukur sistem 

perpustakaan digital (e-library) dari Stock 

Exchange of Thailand (SET). Kualitas ini 

termuat dalam tiga dimensi dari WebQual versi 

4.0. Penelitian sebelumnya menyarankan 

bahwa dimensi WebQual dapat memprediksi 

kepuasan pengguna dan maksud pengguna 

dalam menggunakan kembali website 

(Loiacono, 2002:233). 

 
Gambar 2.1 WebQual 4.0 

 

 WebQual merupakan salah satu 

metode atau teknik pengukuran kualitas  

website berdasarkan persepsi pengguna akhir. 

Metode ini merupakan pengembangan dari 

SERVQUAL yang banyak digunakan 

sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa. 

WebQual sudah mulai dikembangkan sejak 

tahun 1998 dan telah mengalami beberapa 

interaksi dalam penyusunan dimensi dan butir 

pertanyaannya. WebQual 4.0 disusun 

berdasarkan penelitian pada tiga area (dimensi) 

Usability Quality, Information Quality, 

interaction Qualtiy dan User Satisfaction. 

Berikut ini merupakan variabel dari penelitian 

Tarigan (2008:102) : 

1. Usability Quality 

Menurut Joseph Dumas dan Janice Redish 

(2009:134) Usability digunakan untuk 

mengukur tingkat pengalaman pengguna 

ketika berinteraksi dengan produk sistem 

baik itu website, software, mobile phone 

maupun peralatan yang digunakan 

pengguna lainnya. Secara umum usability 

mengacu kepada bagaimana pengguna 

bisa mempelajari dan menggunakan 

produk untuk memperoleh tujuannya dan 

seberapa puaskah mereka terhadap 

penggunaannya. Berikut ini kriteria 

Usability Quality dalam (Al-Farisi. 

2009:88) 

a. Efektivitas. 

b. Efesiensi 

c. Learnability 

d. Memorability 

e. Fleksibilitas 

f. Error (Kesalahan) 

g. Utilitas 

h. Safety (Keamanan) 

2. Information Quality 

Menurut Jogiyanto (2007:15) 

mengemukakan bahwa “Kualitas 

informasi mengukur kualitas keluaran dari 

sistem informasi”. Ong et al. (2009:399) 

berpendapat bahwa “Kualitas informasi 

dapat diartikan pengukuran kualitas 

konten dari sistem informasi”. Negash et 

al. (2003:758) menjelaskan “Kualitas 

informasi adalah suatu fungsi yang 

menyangkut nilai dari keluaran informasi 

yang dihasilkan oleh sistem”. Berdasarkan 

beberapa pendapat para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas informasi 

adalah suatu pengukuran yang berfokus 

pada keluaran yang diproduksi oleh 

sistem, serta nilai dari keluaran bagi 

pengguna. Jogiyanto (2005:10) 
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menjelaskan bahwa kualitas informasi 

terdiri tiga hal, yaitu: 

a. Akurat. 

b. Tepat pada waktunya. 

c. Relevan. 

3. Interaction Quality 

Dalam jurnal Brady & Cronin (2001:84), 

interaksi telah diidentifikasi sebagai tatap 

muka konsumen-karyawan dan elemen 

utama dalam pertukaran jasa, menyatakan 

bahwa kualitas jasa lebih dilihat dari 

prosesnya, bukan pada hasilnya. Gronroos 

(1990) juga menyarankan bahwa sikap, 

perilaku, dan keahlian karyawan 

difaktorkan dalam taksiran kualitas jasa. 

sikap dan perilaku jasa personal secara 

luas mempengaruhi persepsi konsumen 

yang selanjutnya digabungkan dengan 

evaluasi konsumen pada kualitas teknis 

dan lingkungan jasa untuk mendefinisikan 

kualitas jasa. 

4. User Satisfaction 

Kepuasaan pengguna dapat tercapai 

apabila produk yang digunakan oleh 

pengguna sesuai dengan harapan 

(Kotler,2003) Bila harapan seiring 

pengguna terhadap suatu produk tercapai, 

maka untuk pengembangan selanjutnya 

akan lebih mudah mempertahankan dan 

mendapatkan pengguna yang setia 

terhadap produk tersebut. Terdapat tiga 

tingkatan dalam pengukuran kepuasan 

pengguna. 

a) Harapan yang lebih tinggi dari 

kinerjanya (berarti pelanggan sangat  

terpuaskan dengan produk yang 

digunakannya). 

b) Harapan yang sama dengan kinerjanya 

(berarti pelanggan terpuaskan dengan 

produk yang digunakannya). 

c) Harapan lebih rendah dari kinerjanya 

(berarti pelanggan tidak terpuaskan 

dengan produk yang digunakannya). 

Yang menjadi kepuasan disini adalah 

kepuasaan pengguna/ kepuasaan user. 

Pengukuran terhadap kepuasaan ini telah 

mempunyai sejarah yang panjang dalam 

disiplin ilmu sistem informasi. Dalam lingkup 

end-user computing, sejumlah studi telah 

dilakukan untuk meng-capture keseluruhan 

evaluasi dimana pengguna akhir telah 

mengganggap penggunaan dari sistem 

informasi (misalnya kepuasan) dan juga faktor- 

faktor yang membentuk kepuasaan ini. 

Tabel 2.1 Dimensi Kemudahan Pengguna 

(Usability Quality) 

No. Indikator 

1. 1. Pengguna merasa website mudah 

untuk dipergunakan 

2. Pengguna merasa mudah untuk 

mempelajari pengoperasian terhadap 

website 

3. Interaksi antara pengguna dan 

website jelas dan mudah dipahami 

4. Website menciptakan hal yang 

positif bagi pengguna 

5. Navigasi didalam website sangat 

mudha digunakan  

6. Website memiliki tampilan yang 

menarik 

7. Desain sesuai dengan jenis website 

8. Website mengandung kompetensi 

 Sumber : Tarigan (2008) 

Tabel 2.2 Dimensi Kualitas informasi 

(information quality) 

No. Indikator 

2. 1. Tepat pada waktunya, informasi yang 

datang pada penerima tidak boleh 

datang terlambat, karena informasi 

yang datang tidak tepat waktu, tidak 

bernilai lagi, sebab informasi 

digunakan dalam proses pembuatan 

keputusanPengguna merasa mudah 

untuk bernavigasi dalam website 

2. Relevan, informasi yang ada memiliki 

nilai kemanfaatan sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh pemakainya. 

Informasi emmiliki tingkat relativitas 

yang berbeda, tergantung pada tingkat 

pemakai Website memiliki tampilan 

yang menarik 

3. Akurat, informasi harus bebas dari 

kesalahan-kesalahan dan tidak bias 

atau menyesatkan. Informasi harus 

memiliki keakuratan tertentu agar 

tidak diragukan kebenarannya 

 Sumber : Jogiyanto (2005) 
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Tabel 2.3 Dimensi Kualitas Interaksi 

(interaction quality) 

No

. 

Indikator 

3. 1. Website memiliki reputasi yang baik 

2. Pengguna merasa aman untuk 

melakukan transaksi 

3. Pengguna merasa aman terhadap 

informasi pribadinya 

4. Website memberi ruang untuk 

personalisasi 

5. Website memberikan ruang untuk 

komunitas 

6. Website memberikan kemudahan untuk 

berkomunikasi dengan organisasi 

7. Pengguna merasa yakin bahwa 

barang/jasa akan dikirim sebagaimana 

yang telah dijanjikan 

 Sumber : Tarigan (2008) 
 

3. Hasil  

Hasil yang akan diukur dalam penelitian 

ini adalah tingkat kepuasaan pengguna yaitu 

mahasiswa dan dosen terhadap kualitas 

system informasi akademik pada Universitas 

Bina Darma Palembang menggunakan 

software SPSS 22. Hal pertama yang akan 

dilakukan adalah analisis instrument 

penelitian, instrument penelitian dikatakan 

bak dan layak apabila instrument tersebut 

dinyatakan dalam validitas dan reliabilitas. 

Kemudian akan dilakukan uji normalitas data, 

uji multikolinerietas, Uji R2 dan Uji Hipotesis 

terdiri dari Uji f dan Uji t. 

Responden dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa dan dosen dengan jumlah sampel 

teruji 240 mahasiwa. Dari seluruh kuesioner 

yang disebar hasil penelitian ditujukkan 

dalam table berikut.  

Tabel 1. Responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulati

ve 

Percent 

Laki-laki 151 56.7 56.7 56.7 

Wanita 89 43.3 43.3 100.0 

Total 240 100.0 100.0  

Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

Deskripsi Jawaban Responden 

1. Variabel Kegunaan (X1) 

Dari hasil pengolahan data kuesioner, 

pada tabel dibawah ini terlihat bahwa 

responden  menjawab sangat setuju sebesar 

26%, responden menjawab setuju sebesar 38%, 

responden menjawab cukup setuju sebesar 

24%, responden menjawab tidak setuju sebesar 

7%, dan responden menjawab sangat tidak 

setuju sebesar 5%. 

Tabel 2 Jawaban Responden atas variabel 

Kegunaan (X1) 
Varia

bel 

Kegu

naan 

(X1) 

Hasil Jawaban 

Total 
SS S CS TS STS 

X1_1 89 65 54 17 15 240 

X1_2 88 68 55 14 15 240 

X1_3 86 73   67 10 4 240 

X1_4 73 71 50 23 3 240 

X1_5 87 76 54 18 5 240 

X1_6 88 78 55 14 5 240 

X1_7 76 63 57 20 4 240 

X1_8 83 71 60 13 3 240 

Total 304 325 272 129 54 1920 

Total 

Perse

n % 

26 

% 

38 

% 

24 

% 
7 % 5 % 

100 

% 

 Sumber : data diolah dengan Microsoft Excel 

2010 

2. Variabel Kualitas Informasi (X2) 
Dari hasil pengolahan data kuesioner, 

pada tabel dibawah ini terlihat bahwa 

responden  menjawab sangat setuju sebesar 

30%, responden menjawab setuju sebesar 49%, 

responden menjawab cukup setuju sebesar 

14%, responden menjawab tidak setuju sebesar 

6%, dan responden menjawab sangat tidak 

setuju sebesar 1%. 

Tabel 3 Jawaban Responden atas variabel 

Kualitas Informasi (X2) 

Variabel 

Kualitas 

Informa

si  (X2) 

Hasil Jawaban 
Tot

al 

SS S CS 

T

S 

ST

S 

X2_1 68 62 63 35 12 240 

X2_2 79 65 61 25 10 240 

X2_3 75 66 64 25 10 240 

Total 222 

1

9

3 188 

8

5 32 720 
Total 

Persen 

% 30% 

49

% 14% 

6

% 1% 

100

% 

Sumber : data diolah dengan Microsoft Excel 

2010 
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3. Variabel Interaksi Layanan (X3) 

Dari hasil pengolahan data kuesioner, 

pada tabel dibawah ini terlihat bahwa 

responden  menjawab sangat setuju sebesar 

28%, responden menjawab setuju sebesar 36%, 

responden menjawab cukup setuju sebesar 

23%, responden menjawab tidak setuju sebesar 

10%, dan responden menjawab sangat tidak 

setuju sebesar 2%. Berikut Rekapitulasi 

jawaban responden terhadap interaksi layanan 

pada tabel 4.6. 

Tabel 4 Jawaban Responden atas variabel 

Interaksi Layanan (X3) 

Variabe

l 

Interak

si 

Layana

n (X3) 

Hasil Jawaban 

Tot

al SS S CS TS 
ST

S 

X3_1 86 72 44 27 11 240 

X3_2 85 67 47 27 14 240 

X3_3 95 59 55 31 10 240 

X3_4 85 59 55 31 10 240 

X3_5 86 85 48 21 0 240 

X3_6 86 72 52 30 0 240 

X3_7 86 79 56 19 10 240 

Total 179 228 147 66 10 
168

0 

Total 

Persen 

% 

28

% 

36

% 

23

% 

10

% 
2% 

100

% 

Sumber : data diolah dengan Microsoft Excel 

2010 

 

5.  Variabel Kepuasan (Y) 

Dari hasil pengolahan data kuesioner, 

pada tabel dibawah ini terlihat bahwa 

responden  menjawab sangat setuju sebesar 

21%, responden menjawab setuju sebesar 40%, 

responden menjawab cukup setuju sebesar 

29%, responden menjawab tidak setuju sebesar 

7%, dan responden menjawab sangat tidak 

setuju sebesar 3%. Berikut Rekapitulasi 

jawaban responden terhadap kepuasan pada 

tabel 4.7. 

 

 

 

 

Tabel 5 Jawaban Responden atas variabel 

Kepuasan (Y) 

Variabe

l 

Kepuas

an  (Y) 

Hasil Jawaban 
Tot

al 

SS S CS TS 

ST

S 

Y1 83 78 61 16 2 240 

Y2 80 78 64 15 3 240 

Y3 95 73 52 8 2 240 

Total 58 
10

9 
77 49 37 270 

Total 

Persen 

% 

21

% 

40

% 

29

% 

7

% 

3

% 

100

% 

 

Setelah merekapitulasi maka didapatkan skor 

total jawaban responden, dapat kita lihat 

perhitungan nya dibwah ini : 

Tabel 6  Kriteria Persentase Tanggapan 

Responden 

No. % 

Jumlah 

Skor 

Kriteria 

1. 20.00% – 

36.00% 

Sangat Tidak 

Setuju 

2. 36.01% – 

52.00% 

Tidak Setuju 

3. 52.01% – 

68.00% 

Cukup Setuju 

4. 68.01% – 

84.00% 

Setuju 

5. 84.01% – 

100% 

Sangat Setuju 

 

 

 

 

Pengukuran setiap variabel dilakukan 

secara terpisah untuk mengetahui skor total 

dari masing-masing variabel. Diketahui bahwa 

tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem 

informasi akademik diperoleh nilai skor total 

sebesar 75,95 % yang berarti tanggapan 

pengguna adalah baik. 

 

 

 

 

 

 

%95,75100
9450

7178
TotalSkor  x
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Hasil Uji validitas, Reliabilitas, Normalitas 

Dara, Multikolinieritas dan Uji Hipotesis. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan dengan ketentuan jika rhitung 

> rtabel  maka item tersebut dinyatakan valid. 

Dalam penelitian ini n = 90, dan terdapat 3 

variabel, jadi df = 90 – 3 – 1 = 86, dengan 

tingkat signifikan 0,05 maka didapat r-tabel 

sebesar 0,212 (2-tailed). Untuk mengetahui 

nilai r tabel dengan df=86 dapat dilakukan 

melalui Microsoft Excel dengan mengetikan 

formula  

=((TINV(0,05;(86-2)))/(SQRT((86-

2)+((TINV(0,05;(86-2)))^2)))). 

Jika Nilai pearson correlation > nilai 

pembanding berupa r-kritis atau r tabel, maka 

item tersebut valid. Atau jika nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 berarti item tersebut valid dan 

berlaku sebaliknya. berikut hasil Pengujian 

validitas pada setiap variabel. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas 

Variabel r 

hitu

ng 

r tabel 

(two 

tailed) 

Hasil 

Kegunaan 

(X1) 
   

X1_1 
0.84

8 
0.212 Valid 

X1_2 
0.88

7 
0.212 Valid 

X1_3 
0.84

9 
0.212 Valid 

X1_4 
0.86

0 
0.212 Valid 

X1_5 
0.79

9 
0.212 Valid 

X1_6 
0.89

3 
0.212 Valid 

X1_7 
0.85

7 
0.212 Valid 

X1_8 
0.85

2 
0.212 Valid 

Kualitas 

Informasi 

(X2) 

   

X2_1 
0.89

6 
0.212 Valid 

X2_2 
0.84

1 
0.212 Valid 

X2_3 
0.85

1 
0.212 Valid 

Interaksi 

Layanan (X3) 
   

X3_1 
0.75

3 
0.212 Valid 

X3_2 
0.77

0 
0.212 Valid 

X3_3 
0.81

2 
0.212 Valid 

X3_4 
0.81

2 
0.212 Valid 

X3_5 
0.87

0 
0.212 Valid 

X3_6 
0.89

3 
0.212 Valid 

X3_7 
0.91

2 
0.212 Valid 

Kepuasan 

(Y) 
   

Y1 0918 0.212 Valid 

Y2 
0.88

9 
0.212 Valid 

Y3 
0.88

6 
0.212 Valid 

Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

 Dari hasil diatas menunjukkan rata-

rata hasil pengujian menunjukkan semua 

instrumen - instrumen dalam setiap variabel 

dinyatakan Valid karena r hitung > r tabel, dan 

akan digunakan dalm penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur dalam mengukur gejala 

yang sama. syarat untuk menyatakan jika item 

itu reliabel adalah dengan melihat hasil uji 

reliabilitas jika setiap variabel > dari 0,6 

berarti variabel tersebut reliabel. Adapaun 

hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 

Software SPSS 22 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha  

Keterangan 

Kegunaa

n 

0.947 Reliabel 

Kualitas 

Informas

i 

0.826 Reliabel 

Interaksi 

Layanan 

0.925 Reliabel 
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Kepuasa

n 

0.879 Reliabel 

Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

  Dari hasil tabel menunjukkan, nilai 

Cronbach’s Alpha pada setiap variabel > 0,6 

dan semua pertanyaan pada kuisioner pada 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

3. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel bebas 

dan variabel terikat keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal. Untuk 

menentukan data berdistribusi normal atau 

tidak dengan menggunakan Rasio skewness 

dan Rasio Kurtosis atau melalui diagram 

normal p-plot, untuk rasio Skewnes nilai 

skewness dibagi standar erorr skweness. Rasio 

Kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi dengan 

standar erorr kurtosis. Bila rasio skweness dan 

kurtosis diantara -2 dan +2 maka distribusi 

data adalah normal (Santoso, 2000:53). Berikut 

ini adalah hasil uji normalitas data dapat dilihat 

tabel 4.11 dan gambar 4.4 berikut ini. 

Tabel 8 Hasil Uji Normalistas Data 

 N Skewness Kurtosis 

 Statist

ic 

Statist

ic 

Std. 

Error 

Stati

stic 

Std. 

Error 

Unstandar

dized 

Residual 

90 -.972 .254 .930 .503 

Valid N 

(listwise) 

90 
    

Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

 

 
Gambar 4.4 Diagram Grafik P-P Plot 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

rasio skweness sebesar -0.972/0.254=    -

3.8385 dan Rasio kurtosis sebesar 

0.930/0.503=1.8489. Hal ini menunjukkan 

rasio skweness dan kurtosis berada diantara -2 

dan +2 yang berarti data penelitian ini 

distribusi normal, sedangkan pada gambar 

diagram grafik P-P Plot menunjukkan titik plot 

berada di sekitar garis sumbu diagonal, hal ini 

menunjukkan variabel bebas dan variabel 

terikat keduanya mempunyai distribusi normal. 

 

4. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas adalah hubungan 

linear yang hampir sempurna atau bahkan 

sempurna diantara beberapa atau semua 

variabel independen dari model regresi. Bila 

hal ini terjadi, maka koefisien regresi berganda 

tidak mungkin dapat ditaksir (Gujarat:2006). 

Untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Jika nilai tolerance value 

dibawah 0,1 atau variance inflation factor 

diatas 10 maka terjadi multikolinearitas. 

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kegunaan .988 1.012 

Kualitas 

Informasi 

.576 1.735 

Interaksi 

Layanan 

.580 1.723 
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Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

nilai VIF untuk setiap variabel berada dibawah 

angka 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

5. Uji Hipotesis : Uji Hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda terdiri dari Uji F, Uji t dan Uji 

R2, dengan menggunakan program SPSS 22. 

Dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut 

: 

5.1 Uji F : Uji F dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen terdiri dari 

kegunaan, kualitas informasi dan interaksi 

layanan secara bersamaan berpengaruh 

signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen yaitu kepuasan pengguna. Hasil uji F 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 10 Hasil Uji F 

Model 

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

30.19

5 

3 10.065 18.0

22 

.000
a 

Residu

al 

48.02

8 

86 .558 
  

Total 78.22

2 

89 
   

Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

Berdasarkan tabel diatas, dihasilkan nilai 

signifikan (P Value) sebesar 0.000, jika 

dibandingkan dengan derajat kepercayaan 

95%, dengan nilai α=0,05, maka nilai 

signifikan P value=0.000 lebih kecil dari nilai 

α=0,05 (0.000 < 0.05) Atas dasar perbandingan 

tersebut maka pernyataan pada Hipotesis Ha 

dapat diterima  atau dengan kata lain bahwa 

pada variabel independen yaitu variabel 

kegunaan, variabel kualitas informasi dan 

variabel interaksi layanan secara bersamaan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 

kepuasan pengguna.  

 

 

 

5.2 Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh secara sendiri-sendiri variabel 

independent terhadap variabel dependent. 

Untuk melihat apakah variabel independen 

secara sendiri-sendiri berpengaruh signifikan 

atau tidak terhadap variabel dependen, dengan 

membandingkan nilai signifikan dengan nilai 

alpa (α) sebesar 0.05.  Berikut hasil dari Uji t 

menggunakan SPSS 22. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeff

icient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

.482 .445 
 

1.08

2 

.282 

Kegunaan .043 .040 .090 1.05

9 

.292 

Kualitas 

Informasi 

.465 .127 .409 3.67

7 

.000 

Interaksi 

Layanan 

.282 .115 .271 2.44

1 

.017 

Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

 

Berdasarkan hasil diatas pada kolom 

Beta (β), diketahui  nilai (Constant) = 0.482, 

Kegunaan (X1)= 0.043, Kualitas Informasi 

(X2)= 0.465 dan interaksi layanan (X3)= 0.282. 

dari nilai Beta (β) maka diperoleh persamaan 

regresi yaitu : 

 

6. Hasil Persamaan Regresi 

Dari hasil persamaan regresi diatas, 

menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 

0.482 artinya tanpa adanya Sistem Informasi 

Akademik, maka kepuasan pengguna hanya 

dinilai sebesar 0.482. berikut uraian dari hasil 

persamaan regresi.  

1. Koefisien regresi (X1)= 0.043 artinya 

apabila kegunaan pada Sistem 

Informasi Akademik lebih 

Y = 0.482 + 0.043 X1 + 0.465 X2 + 0.282 X3  

 



Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2017 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta , 1-2 November 2017 

10 

 

 

 

Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/semnastek 

STR - 002 
p- ISSN : 2407  –  1846 
e-ISSN : 2460 – 8416 
 
  

ditingkatkan sebesar 0.482 maka 

kepuasan pengguna akan lebih 

meningkat sebesar 0.043.  dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan. 

2. Koefisien regresi (X2)= 0.465 artinya 

apabila Kualitas Informasi pada Sistem 

Informasi Akademik lebih 

ditingkatkan sebesar 0.482 maka 

kepuasan pengguna akan lebih 

meningkat sebesar 0.465.  dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan. 

3. Koefisien regresi (X3)= 0.282 artinya 

apabila interaksi layanan pada Sistem 

Informasi Akademik ditingkatkan 

sebesar 0.482 maka kepuasan 

pengguna akan lebih meningkat 

sebesar 0.282.  dengan asumsi variabel 

lain dianggap konstan. 

6.1 Hasil Uji t 

 Dari hasil Tabel 4.10 diketahui 

terdapat 1 variabel dinyatakan tidak 

berpegaruh terhadap kepuasan pengguna 

Sistem Informasi Akademik dan terdapat 2 

variabel dinyatakan berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna Sistem Informasi 

Akademik. Berikut uraian dari hasil uji t : 

1. Variabel Kegunaan (X1) 

Dari hasil tabel 4.10 menunjukkan nilai 

signifikan variabel kegunaan sebesar 

0.292 yang jelas lebih besar dari nilai alpa 

sebesar 0.05 atau (Sig = 0.292 > α = 0.05), 

atas perbandingan ini maka Hipotesis Ha1 

ditolak atau dengan kata lain pada 

variabel kegunaan terhadap Sistem 

Informasi Akademik tidak memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan pengguna. 

2. Variabel Kualitas Informasi (X2) 

Dari hasil tabel 4.10 menunjukkan nilai 

signifikan variabel kualitas informasi 

sebesar 0.000 yang jelas lebih kecil dari 

nilai alpa sebesar 0.05 atau (Sig = 0.000 < 

α = 0.05), atas perbandingan ini maka 

Hipotesis Ha2 dapat diterima atau dengan 

kata lain pada variabel kualitas informasi 

yang dihasilkan Sistem Informasi 

Akademik memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan pengguna. 

3. Variabel Interaksi Layanan (X3) 

Dari hasil tabel 4.10 menunjukkan nilai 

signifikan variabel Interaksi Layanan 

sebesar 0.017 yang jelas lebih kecil dari 

nilai alpa sebesar 0.05 atau (Sig = 0.017 < 

α = 0.05), atas perbandingan ini maka 

Hipotesis Ha3 dapat diterima atau dengan 

kata lain pada variabel interkasi layanan 

dari Sistem Informasi Akademik 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

pengguna. 

4.7.1 Uji R2 

Uji R2 dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu kepuasan 

pengguna. Berikut ini hasil dari Uji R2. 

Tabel 4.12 Hasil Uji R2 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .641a .386 .365 .74730 

Sumber : data diolah dengan SPSS 22 

 

 Dari hasil diatas diketahui nilai 

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.641. 

menunjukkan bahwa pada variabel independen 

yaitu kegunaan, kualitas informasi, dan 

interaksi layanan secara bersamaan 

memberikan pengaruh sebesar 63,15% 

sedangkan sisanya sebesar 38,85% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasilyang telah diuraikan 

diatas, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari hasil Uji R2 diperoleh 

nilai Adjusted R2 sebesar 0.641. hal ini 

menunjukkan bahwa pada variabel 

kegunaan, kualitas informasi, dan 

interaksi layanan yang dihasilkan dari 

sistem informasi akademik pada 

Universitas Bina Darma Palembang 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

pengguna sebesar 63,15% terhadap 

kepuasan pengguna, sedangkan sisanya 

sebesar 36,85% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

2. Berdasarkan dari persamaan regresi 

diperolah nilai constan sebesar 0,472 

dengan nilai koefisien regresi pada 

variabel independen yaitu Kegunaan 

(X1)= 0.043, Kualitas Informasi (X2)= 

0.465 dan interaksi layanan (X3)= 0.282. 

hal ini menunjukkan bahwa dari ketiga 
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variabel tersebut yang paling memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan pengguna 

sistem informasi akademik yaitu variabel 

Kualitas Informasi sebesar 0,465 atau 

46,50% . 

Berdasarkan dari hasil Uji t, dari ke-3 variabel 

bebas terdapat 1 variabel yaitu kegunaan, yang 

dinyatakan tidak memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan pengguna, dilihat dari hasil 

nilai signifikan yang lebih besar dari nilai alpa 

(α) 0.05 atau (Sig = 0.292 > α = 0.05). 

sedangkan sisanya yaitu variabel kualitas 

informasi dan interaksi layanan memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan pengguna dilihat 

dari hasil nilai signifikan yang lebih kecil dari 

nilai alpa (α) 0.05. 
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